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MENGENAL EMOSI MELALUI 
KOMUNlKASI NONVERBAL 

Johana E. Prawitasllri 

Emosi adalah keadaan perasaan yang banyak berpengaruh pada perilaku. Biasanya emosi 
merupakan reaksi terhadap rangsang dari luar dan dalam diri individu. Emosi berkaitan 
dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi emosi merupakan salah saru aspek 
penting dalam kehidupan manusia. ltu sering dianggap negatif. Padahal tanpa adanya 
emosi kehidupan manusia akan sangat kering. Terutama dalam hubungan dengan orang 
lain emosi banyak berperan. Hubungan antar manusia akan lebih baik atau lebih buruk 
tergantung ungkapan emos! yang dilakukan mereka. Dua orang atau lebib yang banyak 
mengungkapkan rasa kasih melalui senyuman, kegembiraan, kehangatan, dan penerimaan 
akan lebih menyenangkan bagi mereka maupun yang memperhatikan. Sebalikuya dua 
orang atau Iebih yang banyak mengungkapkan kedengkian melalui cemoohan, ejekan, 
keirian, kemarahan, saling menjatubkan akan menimbulkan kengerian di antara mereka 
ataupun bagi yang memperhatikannya. 

Ekspresi wajah adalah salah satu cara, yang disebut komunikasi nonverbal, untuk meng­
ungkapkan segala macam emosi baik yang negatif maupun yang positif. Biasanya orang 
akan mengenal dengan tepat apakah ekspresi wajah menunjukkan emosi marah, sedih, 
senang, dan takut (Prawitasari, 1990; Prawitasari & Hasanat, 1991; Prawitasari, 1992; 
Prawitasari & Martani, 1993; Prawitasari, 1993; Prawitasari, Martani, & Adiyanti, 
1995). Keempat emosi tersebut banyak mewarnai kehidupan manusia. Emosi marah dan 
senang adalah dua emosi yang banyak diungkapkan dan diartikan dengan tepat oleh orang 
lain. Emosi sedih dan takut Iebih bersifat pribadi dan banyak orang menganggapnya seba­
gai ungkapan emosi lain. Ekspresi wajah sebagai salah satu komunikasi nonverbal untuk 
mengungkapkan emosi telah banyak diteliti baik di Indonesia apalagi di luar negeri. Un­
tuk itu ada baikuya kalau hasil penelitian-penelitian tersebut dikenalkan pada orang lain. 

Berikut akan dikutipkan berbagai hasil penelitian yang menunjukkan kait1in antara enlosi 
dan ekspresi wajah maupun gerak tangan dan tubuh, atau disebut kom~i I)9nv~rbal> 
baik dari luar negeri maupun dalam negeri. 

A. Hasil Penelitian Awal tentang Komunikasi Nonverbal dan Emosi 

Penelitian komunikasi nonverbal dan emosi telahbanyak dilakukandUuarnegeri. Diln­
donesia Prawitasari. (1990, 1991) telah melakukan penetftian~u~~~bj(fang 
komunikasi nonverbal mi. Dalam penelitian pertama (1990) ia tbembuat rQtp'el,$p~rwa­
jah beberapa model baik priamaupun wanita yang mengungkapkanemosi d'asarrnanuSla. 



Foto ekspresi wajah tersebut mengungkapkan emosi jijile, malu, marah, sedih, senang, 
talmt, dan terkejut. Dari 37 foto yang diambil ternyata Iumya 24 foto valid mengungkap­
kan emosi dasar tersebut. Yang menarik dalam penelitian pendahuluan ini, emosi marah, 
sedih, seuang, dan talmt dapat diungkapkan dengan kata-kata sifat yang jumlahnya jauh 
lebih banyak dibandingkan emosi jijik, maiu, dan terkejut. Hal ini menunjukkan bahwa 
keempat emosi tersebut lebih dominan dalam kebidupan manusia dibandingkan tiga emosi 
lainnya. Paling tidale kata-kala tertentu yang mengungkapkan emosi tersebut tersedia 
dalam bahasa sebari-hari. 

Dalam penelitian selanjumya Prawitasari (1991) menemukan bahwa foto ekspresi wajah 
tersebut mempunyai koefisien reliabilitas yang bergerak antara 0,702 sampai 0,885. Se­
lain foto ekspresi wajah Prawitasari dan Hasanat (1990) mengembangkan komunikasi non­
verbal tentang emosi dasar melalui rekaman video seorang model. Hanya saja validitas 
internal alat tersebut kurang dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini terjadi karena keter­
batasan teknologi yang ada. Dna kamera harusnya digunakan untuk merekam ekspresi wa­
jah dankamera lainnya merekam gerakan tubuh dan tangan. Pada saat itu hanya 
digunakan satu kamera sehiugga ekspresi wajah dan gerak tangan dan tubuh tidak terekam 
secara simultan. Sebetulnya rekaman video ini telah diujicobakan dua kali untuk validitas 
dan reliabilitasnya secara statistik. tetapi dengan kesalaban cara seperti terse but di atas 
alat ini perlu direvisi untuk penggunaannya. Sebetulnya untuk alat pelatihan rekaman 
video ini cutup memadai, tetapi untuk tujuan eksperimen alat ini harns diulang kembali. 
Pada penelitian sekarang ini pengambilan foto ekspresi wajah, gerak tangan dan tubuh di­
lakukan secara simultan. Dengan demikian prosedur yang dilakukan telah tepat. 

Selain mengembangkan alat penelitian dalam penelitan-penelitian awaIt Prawitasari (1992) 
juga membandingkan psikolog dan konseJor di Amerika dan Indonesia. Ia menemukan 
bahwa profesional Amerika dan Indonesia mampu melihat emosi melalui ekspresi wajah 
model Indonesia. Hanya saja mereka melihat intensitas emosi marah, jijile, takut, gem­
bira, dan sedib yang berbeda. Orang Indonesia melibat emosi yang terungkap lebih men­
dalam dibandiugkan dengan orang Amerika. Nampaknya orang Indonesia lebih mampu 
melihat ekspresi emosi meskipun samar-samar daripada orang Amerika. Hal ini mungkin 
disebabkan ~leh kebiasaan orang Indonesia nntulc udale terlalu ekspresif dalam meng­
ungkapkan emosinya, sehingga isyarat yang sedikit saja dapat dilihat sebagai ungkapan 
emosi yang sesungguhnya. 

Selanjutnya Prawitasari dan Martani (1993) mulai meneliti emosi melalui komunikasi 
nonverbal di masyarakat yang berbeda budaya. OJ bawah ini akan disajikan riugkasan ha­
sH penelitian tersebut. Ringkasan ini menggambarkan kesamaan dan kekbususan budaya 
dalam pengartian emosi melalui komunikasi nonverbal. 

Indonesia terdiri alas beribu pulau dan berbagai kelompok etnile. Masing-masing mempu­
nyai bahasa, kebudayaan, maupun adat istiadat yang unik. Melalui bahasa Indonesia 
masyarakat dengan latar belakang sosial budaya yang berbeda tersebut dapat berkomuni­
kasi satu dengan lainnya. Sesungguhnya dalam berkomnnikasi tidak hanya bahasa verbal 



yang dibutubkan, akan tetapi ekspresi wajah, gerak tangan, gerak tubuh, eara berbicara, 
maupun nada suara yang disebut komunikasi nonverbal sangat perIu diperbatikan. Banyak 
informasi, terutama suasanaemosi orang, dapat diperoleh dari konrtmikasi nonvel'bannL 

Komunikasi nonverbal banyak mewarnai manusia dalam hubungannya dengan orang lain. 
Melalui komunikasi ini manusia dapat mengekspresikan emosinya tanpa bams mengucap­
kannya. Orang lain akan mengartikannya sesuai dengm pengalamannya. Cara-cara 
mengungkapkan dan. mengartikan komunikasi nonverbal banyak dipengar'uhi oleh budaya 
setempat. Untuk itu perlu diteliti tentang kepekaan komunikasi nonverbal di antara 
masyarakat yang berbeda budaya di Indonesia. 

Masyarakat yang berbeda budaya diwakili oleh masyarakat penduduk asli, yang bukan 
pendaWlg dari daerah lain, di Manado, Ujung Pandang, dan Yogyakarta. Ketija 
masyarakat yang herbeda budaya tersebut mUDikin mempunyai cara.ekspresi .danjnte1:pre­
tasi yangherbeda "pula. Selain kebudayaan, jenis kelamin dan .pe.ker~. juga.bany.ak 
mempengaruhi perilaku nonverbal seseorang. Untuk itu kedua faktor itu juga diteliti 
dalam penelitian mi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang' kepekaaIl terh~dap 
komunikasi nonverbal pada masyarakat y;mg berbeda budaya, Iaki-laki dan perempuan, 
profesional dan nonprofesional. Gambaran tentang bal ini penting untuk kelanearan in­
teraksi sosial di antara masyarakat terse~but. Den,gan demikian kerja sama akan. tor-bina 
baik untuk menunjang pembangunan nasional di Indonesia. 

Sejumlah 127 orang ikut dalam penelitian inL Mereka terdiri atas 41 orang di Manado, 45 
orang di Ujung Pandang, dan 41 orang di Yogyakarta. Laki-laki berjumlah 62 danperem­
puan 6S. ProfeSional berjumlah 62 dan non profesional 65. 

Stimuli yang disajikan kepada subjek terdiri atas 48 siaid. Ekspresi wajah yang meng­
ungkapkan emosi marah, sedih, senang, dan takut, model laki-laki dan perempuan dari 
ketiga lokasipenelitian, herjumlah 24 slaid. Gerak tangan dan tubuh model, yang meng­
gambarkan gerak kaku, kendor, lemas, dan tegang, berjumlah 24. Penyajian model di­
lakukan secara random. Emosi yang disajikan berurutan. Demikian jugapenyajian gerak 
model disajikan secara random dan terbalik dari emosi yang diungkapkan oleb ekspresi 
wajah model. Hal ini dilakukan untuk menghindari asosiasi antara ekspresi wajah 4an 
gerak tubuh dan tangan untuk emosi tertentu. Tiap slaid disajikan" selama"setengah menit. 
Total waktu yan~ dibutuhkari kurang dari satu jam. " 

Analisis. data dilakukan berdasarkan analisis. frekuensi! analisis kai-kuadrat qn~ ~i,~­
masing emosi dan gerak yang dipilih responden. Analisis varians liga, dua, ~ satu jaIan 
digunakan untuk analisis intensitas emosi dan gerak. 

HasH penelitian ini menunjukkan bahwa ada kesamaan dan keunikan masyarakat yang ber­
beda budaya dalam mengartikan komunikasi nonverbal masyarakacnya seacliri:dan 
masyarakat lain. Demikian pula fenomena ini terjadi di antara jenis kehdnin ... pd.br;.. 
jam. Masyarakat yang berbeda budaya mampu mengenal komunikasi nonverbal 
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masyarakatnya sendiri dan masyarakat lain, terutama untuk emosi senang dan marah. 
Lebih, banyak masyarakat di Manado mampu mengenal emosi sedih dan takut daripada 
masyarakat di Yogyakarta dan Ujung Pandang, terutama yang diungkapkan oleh model 
laki-laki dan perempuan dari Ujung Pandang. Ekspresi emosi tersebut diartikan sebagai 
ekspresi marah oleh sebagian orang Yogyakarta dan lebih lagi oleh orang Ujung Pandang. 
Selain itu sebagian masyarakat Yogyakarta menganggap ekspresi takut yang diungkapkan 
oleh model perempuan Yogyakarta dan laki-Iaki Manado sebagai ekspresi marah. Feno­
mena universalitas dan khusus budaya sering muncul di mana-mana seperti yang dike­
mukakan oleh Ekman dan Friesen (1986), Ekman dan Heider (1988), Frijda (1992), 
Matsumoto dan Ekman (1989), Matsumoto dan Kudoh (1987), Mesquita dan Frijda 
(1992), Russell (1991), Prawitasari (1992), dan Wierzbicka (1992). 

Untuk ekspresi wajah, laki-Iaki dan perempuan sama saja dalam mengartikan emosi laki­
laki maupun perempuan. Khusus untuk gerak, laki-laki mempunyai kesan yang berbeda 
dengan perempuan. Laki-Iaki lebih mampu mengartikan gerakan laki-Iaki dengan lebih 
tepat. Perempuan lebih mampu mengartikan gerakan perempuan. HasH penelitian tentang 
jenis kelamin ini tidak jauh berbeda dari penelitian Prawitasari (1992) yang tidak mene­
mukanperbedaan pengartian ekspresi wajah untuk emosi dasar manusia di antara laki-Iaki 
dan perempuan profesional. Hanya pacta ekspresi malu, perempuan profesional lebih 
mampu melihatnya ctaripada laki-Iaki profesional. Juga Knapp dan Hall (l992) menge­
mukakan bahwa laki-laki banyak melakukan gerak anggota tubuh, sehingga karena itu 
mereka lebih mampu menangkap arti gerakan-gerakan tersebut daripada perempuan. 

Prof~sional lebih mampu mengartikan emosi maupun gerak yang kurang eksklusif diban­
dingkan dengan nonprofesional. Patterson (1990) mengatakan bahwa komunikasi nonver­
bal dapat digunakan untuk mengelola kesan. Profesional biasanya menggunakan gerakan­
gerakan tertentu untuk mempengaruhi orang' lain, sehingga ia juga mudah mengenal 
gerakan-gerakan tertentu seperti penelitian Edinger dan Patterson (1983), Hall (1980), 
Steckler dan Rosenthal (1985), dan Patterson (1990, 1991). 

Secara keseluruhan penelitian ini menemukan adanya kesamaan pengartian komunikasi 
nonverbal dan keunikan masing-masing budaya. Pembangunan tidak akan terhambat 
karena masyarakat dari budaya lain ternyata peka terhadap komunikasi nonverbal 
masyarakatnya sendiri maupun masyarakat lain, sehingga kerja sama dapat terbina baik. 
Hanya saja perlu berhati-hati dalam mengartikan ekspresi wajah sedih dan takut yang un­
tuk orang Yogyakarta dan Ujung Pandang dapat dianggap ekspresi marah. Kesalahfa­
haman mungkin akan muncul dan akan menghambat kelancaran komunikasi. 

Penelitian Prawitasari, Martani, & Adiyanti (1995) merupakan kelanjutan dan kesempur­
naan penelitian sebelumnya terse but. Dalam penelitian terakhir ini digunakan metode 
kualitatif yaitu dengan Diskusi Kelompok Terarah (DKT) dalam mengumpulkan data se­
hingga konsep emosi dapat diperoleh dad berbagai masyarakat yang berbeda budaya. Me­
tode eksperimen, seperti dalam penelitian terdahulu yang dikutip di bawah ini, juga tetap 
dilakukan dengan penyempurnaan seleksi foto melalui suatu sistem penilaian gerakan-



gerakan otot saraf di wajab. Sistem iili telab dikembangkan oleh Ekman dan Friesen 
(1978) dan disebut .Facial Action CodingSyslem (PACS). Digun~ pula rekanlan'video, 
audio, dan toto untuk·· melengkapi perekaman data tentang pengungkapandan pengartian 
emosi melalui komunikasi nenverbal selama; diskusi berlanJSUBg. 

Penelitian Prawitasari, Martani, dan Adiyanti (1995) menunjukkan hasil sebagai berikut. 
Hasil ·analisis kualitatif meooojukkan babwa emosiseringdikonotasikan negatif, yaitu 
ungkapan rasa yang meledak-ledak atau sarna dengan marab. Secara pribadi eniosi yang 
terlaluberat alcan diseralrkan kepada TOOan Yang Maba Kuasa. Terlibat bahwa 
masyarakat yang diteliti menganggap babwa emosi y.ang dialami oleh individu bersifat ne­
galif. Merekaberusaba ltetasuntuk menekan dan mengeudalitannya. Unglcapan rasa sedih 
dan takut bersifat Sangat pribsdi sehingga· hanya diri seftdiri atau orang dekat yang boleh 
mengetabuinya. 

Emosi senang dan marab dapat terlihat jelas Yaitu .JQelatul.$eDyuman dan tindakan yang d­
dak ·biasa di,lakukan. Seseorang yang marah akan melakukan sesuatu yangtidak biasa,· mi­
salnya ia ,menjadi diam yang biasanya menyapa. Rasa marih biasanya me,imbutkan 
ketegangan bagi merekayang berhubungap, sehingga dibutuhkan pihak ketiga lIJ'ltuk 
menyelesaikannya. . 

Menurut budaya selempat emosi dapat diungbpkan secara umum melalui.oara.upaca~ 
ra. Misalnya rasa' senang diungkapkan dengan syuJruran dan pesta. ~esediban dapat di­
ungkapkan dengan masa berkabung dan pakaian tertentu. Rasa marabdiungkapkan de,ngu 

. menyerang musOO. Demikian juga rasa takut terutama te~penyalcit ataupun hahaya 
dapat diatasi dengan upacara dan simbol tertentu yaitu meIDa$8D8 bendera untuk orang 
Daya, tolak "bala" dan "ruwatan" untuk orang Jawa, dan "selamatan padang" untuk orang 
Banjar. 

Selama diskusi berlangsung, terlihat perbedaan ekspresi di antara tigakelompok budaya. 
Orang Banjar ~ Daya l~i!l.eqpresif di~mg~. d~. w., Jawa.Mereka.banyalc 
menggunakan gerakan tangan dan ekspresi wajab untuk menuambarkan apa yang sedang 
mereka bicarakan. Dibandingkan dengan mereta, kebanyakan peserta diskusi <Ii 
Yogyakarta kurang menggw.lakan wajab, tanlan dantubuh untuk mengambarkan apa 
yang mereka cerltakan. Sibp duduk mereta hampir tidak. berpbab. KeUka mendengarkan 
orang lain berbicara. mereka sering berpeluk tangan. Ekspresi yang seriD~ diungkapkan 
adalah tertawa. Bahkan menceritakan b.al yang membUat sed:ih atau ntarahpun. 'mereka 
melakukannya sambil tertawa dan disambut tawl oleh peserta disKusi lainnya. 

Terlmat perbedaan profesional dan nonprofesional dalam diskusi. Mereka y.ang pro­
fesional sering menunjukkan bahwa mereka adalah orang yang berpend:idikan ~ ber~ 
agama sehingga ungkapan emosi harus dikendalikan dan.diser~ gada Yang .. Maha 
Kuasa. Kelompok nonprofesional .Iebm jujur dalam mengungkapkan cmosinya. Mer.a 
menganggap wajar emosi yang dialaminya. 



Hampir semua perempuan dalam kelompok nonprofesional kurang aktif dalam diskusi. 
Mereka merasa maIu dan talrut mengemukakan pendapatnya. Sebagi~ beslU' peserta 
diskusi yang dominan adalah laki-Iald. Hanya sebagian kecil perempuan aktif dalam 
diskusi baik yang profesional maupun nonprofesional. Sebagian keeillaki-Iaki kurang ak­
tif dalam diskusi baik dalam kelompok profesional maupun nonprofesional. 

Analisis kuantitatif banyak menunjukkan keajegan dengan peneliti.all terdahulu yang di­
lakukan oleh peneliti. Hampir semua responden mampu mengartikan emosi marah, sedih, 
se-:umg, dan talrut melalui ekspresi' wajah. Khusus untuk emosi sedih dan talrut, sebagian 
kecil responden menganggapnya sebagai emosi marah. Terutama bagi orang Ybgyakarta, 
hampir separobnya menganggap emosi sedih dan takut sobagai marah, atau emosi lainnya. 
Bahkan semua stimuli takut diartikanmar~ ata~.emosi lainnya. Pola penganian emosi 
orang Daya dari Samarinda dan Balikpapan berada di antara orang Yogyakarta dan orang 
Banjar di Banjarmasin. Sebagian kee1l saja dari inere~a mengartikan ekspresi emosi sedih 
sebagai takin, marah, dan Iainnya. Sedangkan stimu1i taleut dinilai' sebagai moo atau 
Iainnya. Lebih banyak orang Banjar mengartikan dengan tepat emosi yang diungkapkan 
dalam stimuli. Hanya ada 2 stimuli talrut diartikan marah dan lainnya olehsebagian keCiI 
mereka. Dari hasilini ttrIihat bahwa emosi talrut sangat pniladi sifatnya, st:hingga tidak 
mudah untuk diungkapkan maupun diartikan. 

Di antara tiga budaya yang diteliti, orang Barijar juga menilai lebih intens emosi marah, 
senang, dan takut yang terlihat dibandingkan dengan orang Daya dan jawa. Orang Jawa 
paling rendah menilai itttensitas emosi dalam stimuli. Nampak disini bahwa orang Jawa 
terlihat hati-hati dalam mengartikan emosi yang dilihat. Hasil penelitianini makin mem­
perknat pengamatan sebelumnya bahwa orang Jawa menghindari keadaan yang menimbul:­
kan emosi-emosi tertentu, sebingga' Iliunikin 'untuk "mengartiI{anpun 'mereka ak~ 
menempatkan stimuli dalam keadaan lebih netral dibandingkan mereka dari budaya lain. 

Agak sulit bagi responden untuk mengartikan gerakan kuat dan lemah. Meskipun 
demikian 'sepeiti juga pada pola pengaitian"emosi, sebagian besar orang Banjar paling 
mampu mengartikan gerakan dengan tepat seperti yang dilliaksud dibandingkan deIigan 
orang Daya dan orang Jawa. Nampak di sini bahwa pengartiangerak dapat bennacam..;ma­
cam dan kutang dapat dikategorikan seperti yang dimaksud. Hal ini jugamenU'njukkan 
bahwa nampamya orang jarang memperhatikan gerak dan mengartikannya deIigan sek­
sama apalagi kategori yang digunakan hanya dua yaitu knat dan lemah. Mungkin 
pula hal ini terjadi karena pengartian yang berbeda-beda bagi dap orang terhadap stimuli 
yang sama. 

Pada pengartian gerakan kuat atau lemah, orang Banjar juga menilai lebih tinggi intensitas 
gerakan lemah dibandingkan dengan orang Daya dan Jawa. Perbandingan ini makin knat 
menunjukkan bahwa orang Kalimantan lebih ekspresif dan dapat mengartikan gerak 
dibandingkan dengan orang Jawa. ' 

Hasil penelitian tahun pertama menunjukkan bahwa jenis kelamin dan status pekerjaan ti­
dat bepengaruh terhadap pengartian komunikasi nonverbal pada responden yang diteliti. 
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Bait. laki-laki maupun perempuan sama bailcnya dalam mengartikan emosi marah,sedih, 
senang. dan takat dan gerakan kuat dan lemak.Demitian ·pulaprofesionaldan IlODpf&­

fesional sama baiknya dalam mengartikan emosi >dan geraJc.Fettomena ini munctinC8tena 
pembagianjeais telamia dan s&atUS pekerjaanberdasartaDtiga 'buClaya yang diteliti. 

Akan hfrljhat keunikatl masing-masing kelwnpok dati ~is interaksi an~ dua dan 
tiga faltor yaitu jenis. kclamin dengan Stat\lS pekerjaan. statuspekerjilan ~,,asal daer$, 
jenis kelamin, status pekerjaan, dan asal daerah. PereiDpuan profesional Daya menilai 
paling rendah intensitas emosi sedih. Profesional Jawa meailai paling rendah intensitas 
em()si senang. Laki-Iaki nonpresional menilai paling rendah intensitas emosi takat. Non­
profesional Jawa menilai paling rendah intensitas gerak kuat. Perempuan nonprofesional 
Daya menilai paling rendah intensitas gerak lemah. 

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa bagi orang Indonesia emosi berarti 
negatif sebingga itu harus dikendalikanbaik.,baik supaya tidak mempengaruhi hubungan 
dengan orang lain. Sebagian besar responden dapat mengartikan dengan tepat emosi ma­
rah dan senang. Ekspresi emosi sedih dan takut tidak mudah dikenal oleh sebagian keeil 
responden. Di antara tiga budaya yang diteliti orang Banjar menduduki teDlPat pertama 
dalam kemampuan mereka mengungkapkan dan mengartikan komunikasi nonverbal, di­
ikuti oleh orang Daya. Orang Jawa paling' berhati-hati dalam mengungkapkan dan meng­
artikan komunikasi nonverbal. Laki-laki dan perempuan sama baiknyadaIam meJ:lgartikan 
komunikasi nonverbal demikian juga profesional dan nonprofesional. 

B. Hasil Peaelitian Laianya tentang Komunikasi Nonverbal dan Emosi 

Selain penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prawitasari dan Martani (1'993) akan 
dikutipkan berbagai penelitian tentang komunikasi nonverbal dan emosi yang ada berikut 
ini. Kebanyakan penelitian-penelitian ini dilakukan oleh ahli-ahli di luar negeti yang telah 
punya nama di bidang itu. Di Indonesia selain Prawitasari (1990, 1991, 1992, 1993), 
Prawitasari dan Hasanat (1990), Prawitasari &: Martani (l993'),Prawitasari;MMtmi, wm 
Adiyanti (1995) emosi juga telah banyak diteliti oleb Suprapti S~ Markam (1992) 
dari Fakultas Psikologi UI untuk disertasioya. Demikian pula Alex,salah satu alumnus 
Fakultas Psikologi UI, telah banyak meneliti emosi orang di pedalamanyaitudidaetah 
pegunungan Bromo dan Semeru. la bekerja sama dengan abli penelitian emqU ··Girl 'Negeri 
Belanda yaitu Portinga (komunikasi pribadi perteagahanl994:& awal 199')~ l)atiQN­
PAD. Bandung, Wilis Srisayekti (1994) juga meneliti perilaku aonverMI. 

Dalam disertaSinya. Markam (1992) mengemukakan dQneDsi ~ ... ~.,~Ip 
kaitannya dengan nama-nama emosi. Ia mengkaji. secara ~plif"~~i 
tersebut melalui teori kognitif. Nama-emosi negati! ad8lahSetlilJ •• ~.Jlan ~c;'$e­
dangkan bahagia mempunyai nilai positif. Markam juga.~ne_tH¢' -'-'lW~--i_il 
pria dan wanita dalam menilai pengalaman emosi. Terl1arp ~ \V.~,., -
Iaman yang bernilai Iebih positif dibandingkan dengan ptia •. _ B.·~; .'; 

" . ,'\"""?"" i,fP"",,:.,.o;i ".,'.,$'-., 

emosi ini terkendalikan. tetapi tidak terkendalikan ~ pria. PengaIaJJutR sedih .·t:l8ltter~ 

_iIa:i~_~W:~MiMMa*liiMti!J:@@1i~Kt'&fti~iit~~~ •• _lllfIrl·";'1.:1.111111.'. 



ham bagi wanita mempakan sikap yang Iebm optimis dibandingkan dengan pria. Bagi 
wanita dalam mengalami rasa cemas dan panik cenderung "tidai. melawan". Pria dalam 
mengalami cemas dan panik tidak terlalu tersedot perbatiannya terhadap pengalaman 
emosi tersebut, tetapi wanita sangat dipengaruhi oleh pengalaman emosi tersebut. Alex 
(komunikasi pdbadi, pertengahan 1994) selanjutnya melaporkan babwa orang Jawa yang 
tinggal di pedalaman menganggap emosi sOOm dan malu sebagai pengalaman yang netral 
dan tidak menimbulkan reaksi-reaksi fwi. Meskipun salab satu keluarganya, misalnya 
anaknya, meuinggal' wanita akan menghadapinya dengan lebm rasional. Mereka memang 
sedm tetapi mereka mempertimbangkan babwakesOOmannya tersebut hams .diatasinya 
karena siapa lagi yang akan menyOOiakan makanan bagi tamu, bila mereka lamt dalam ke­
sedman. Demikian juga emosi malu, ketika ditanyakan apabila ia terpeleset di muka ba­
nyak orang apakab mereka akan malu. Jawaban mereka temyata tidak karena itu sebagai 
kecelakaan yang tidak perlu meuimbulkan rasa malu. 

Kalau Prawitasari (1990, 1991, 1992, 1993), Prawitasari & Martani (1993) meneliti 
pengartian emosi melalui ekspresi wajab dad foto-foto statis, Srisayekti (1994) meneliti 
perilaku nonverbal untuk disertasinya. Ia meneliti perilaku nonverbal dalam komunikasi. 
Dalam anaIisisnya ia banyak mempertimbangkan aspek dinamis perilaku. Ia banyak mem­
perhatikan perilaku sebagai bagian integral di dalam interaksi sosial, berlangsungnya peri­
laku, dan dinamika interaksi antar individu. Sebagai contoh aspek komuuikatif perilaku 
nonverbal dalam komunikasi antara dua orang, ia menggunakan perilakU meminta. 

Selain orang Indonesia seperti tersebut sebelumnya, Karl Heider (1991, 1991) dad USA 
telah meneliti emosi dan perilaku nonverbal orang Indonesia, temtama orang Minang­
kabau dan perilaku nonverbal di mm Indonesia. Dalam bukunya ffLandscapes of emotion: 
Mapping three culutres of emotion in Indonesia", Heider mengemukakan tentang istilah 
emosi dalam bahasa Minang. babasa Indonesia oleh orang Minangkabau. dan babasa In­
donesia oleh orang Jawa. la membuat peta emosi berdasarkan kumpulan nama emosi yang 
digunakan oleh ketiga kelompok tersebut. Pertama kali ia membuat daftar kata-kata Indo­
nesia yang digunakan untuk menggambarkan emosi. Prosedur lui juga dilakukan oleh 
Prawitasari (1990) ketika ia mengembangkan alat untuk mengungkap emosi dasar 
manusia. Ia memberikan daftar kata-kata sifat yang diperoleh dari Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (Purwodarminto, 1982) kepada peuilai untuk emosi jijik, maIu, marab, sOOib, 
senang, takut, dan terkejut. Demikian pula Heider mulai mengembangkan daftar induk 
kala-kata emosi dalam bahasa Indonesia. Ia menemukan 38 kata yang jelas menunjukkan 
kata-kata emosi. Ia mengembangkan daftar induk kata-kata emosi melalui kamus dan 
novel yang ditulis oleh orang Minangkabau. Untuk tiap kata yang tertera, responden di­
minta untuk mengemukakan tentang padan kata dalam babasa Indonesia dan terjemaban 
yang 8eimbang dalam babasa Minang. Dari 38 daftar kata induk, ia akhimya menemukan 
189 kata dalam babasa Indonesia dan 197 dalam babasa Minang. Ada beberapa kata yang 
akhimya tidak digunakan karena kurang pas dengan tujuan pengelompokan kata emosi. Ia 
menyimpulkan bahwa emosi 800m, marah, gembira, dan terkejut mendekati kesamaan 
universal, tetapi emosi cinta, takut, jijik, dan muak Iebm bersifat kbusus budaya. Hal ini 
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hampir sarna dengan penemuan Prawitasari & Martani (1993) yang menemukan kesamaall 
dan kekbususan budaya pada emosi marab, sedib, senang, dan takut di masyarakat Jawa, 
Menado, dan Ujung Pandang. 

Selain peta emosi berdasarkan kata-kata Indonesia, Heider (1991) juga meneliti perilaku 
nonverbal aktor dalam fIlm-film Indonesia. la mempunyai teon yang menarik tentang eara 
bergandengan tangan pemeran dalam fIlm-fIlm tersebut. la mengatakan babwa orang In­
donesia jarang bergandengan tangan seperti orang Amerika yang memegang telapak ta­
ngan pasangannya. Untuk orang Indonesia seakan-akan bersentuhan telapak ke telapak 
tabu dilakukan, karena tangan kiri bersentuban dengan tangan kanan masing-masing 
pasangan. Ketika Heider datang ke Yogyakarta dan menemui penulis (komunikasi pribadi 
Agusrus 1994), ia menanyakan hal ini. Waktu itu sama sekali tidak terpikir dalam benak 
penulis babwa ia membuat asosiasi babwa tangan kiri yang digunakan untuk eebok setelab 
buang air kecil maupun besar dilarang bersentuban dengan tangan kanan yang bersih. 
Dalam bukunya tersebut ia menggambarkanbabwa dalam bergandengan tangan, orang In­
donesia hanya menyentub jari-jari tangan saja bukan telapak ke telapak. Setelab membaca 
buku tentang fIlm Indonesia karangannya tersebut, penulis barn menyadari babwa itulab 
yang dimaksud dengan tabu tersebut. Heider nampaknya belum pemab bertanya pada 
orang Indonesia bagaimana cara eehok. ~au memang itu betul, tentunya orang Indone­
sia tidak mau sama sekali bersentuban dalam bergandengan karena yang digunakan untuk 
eebok bukan telapak tangan tetapi jari tangan. Inilab sebetulnya kelemaban teori yang 
dikembangkan oleh orang asing tentang orang Indonesia, karena sering terjadi mereka 
menggunakan eara berpikir mereka dalam meneoba mengerti subjekuya. Mereka memang 
berusaba membuktikan dengan data yang terkumpul. Seperti dalam bukunya tersebut, 
Heider mengumpulkan foto bagaimana sentuban jari dilakukan antar pasangan, bukan 
menggenggam telapak tangan pasangan seperti yang sering terlihat di TV ketika Presiden 
USA Bill Clinton bergandengan tangan dengan Mrs. Hillary Clinton. 

Di luar negeri seperti Amerika Serikat, Australia, Belanda, Canada, Jepang akbir-akhir 
ini komunikasi nonverbal atau disebut pula perilaku nonverbal maupun emosi telab ba­
nyak diteliti. Di Amerika Serikat Paul Ekman, David Matsumoto, Judith Hall dan banyak 
lagi meneliti komunikasi nonverbal. Anna Wierzbicka dari Australia banyak memperta­
nyakan apakab emosi manusia yang terungkap dalam babasa bersifat mendunia atau 
khusus budaya. Nieo Frijda dari negeri Belanda banyak meneliti emosi dan labelnya. Dari 
Canada James Russel banyak mempelajari relativitas dalam mengartikan komunikasi non­
verbal dan kategori emosi. Tsutomu Kudoh dari Jepang mempelajaridimensisemantik 
postur tubub. Phillip Shaver, Shelley Wu dan Judith Schwartz banyakmeneiiti pers~ 
dan perbedaan dalam emosi· dan representasinya antara orang China denganbangsa lain 
seperti Italia maupun USA. Di bawab ini akan diulas penelitian-penelitian abli..;abli terse­
but. 

Ada berbagai fungsi perilaku nonverbal dalam interaksi sosial. MenurutPatterson (l~90) 
fungsi-fungsi tersebut antara lain adalab menyediakan informasi, mengarabkan interaksi. 
mengungkapkan keintiman, kontrol sosial. Ekspresi wajab misalnya banyak memberikan 



informasi tentang keadaan emosi individu. Ekman dan Friesen (1984) menyebutkan bah­
wa orang dapal mempelajari emosi melalui tanda-tanda yang terlihat di wajah. Ekspresi 
wajah tersebut dapat menunjukkan rasa gembira, jijik, marah, sedih, takut, dan terkejut. 
Emosi-emosi ini dapat terlihat melalui gerakan-gerakan otot di dahi, sekitar mata, hidung, 
dan mulut. Senyum, misalnya, dapat dibedakan apakah senyum tersebut betul-betul meng­
ungkapkan rasa senang atau menutupi rasa negatif. Senyum yang menunjukkan rasa 
senang dapat terlihat dad gerakan-gerakan otot di sekitar mata di samping bibir yang ber­
gerak ke samping atas. Senyum untuk menutupi rasa negatif dapat terHhat dari biblr yang 
tersenyum tetapi gerakan otot di sekitar hidung, dahi, dan mata menunjukkan emosi lain­
nya (Ekman, Friesen, dan O'Sullivan, 1988): Penemuan inl diperkuat dengan penelitian 
selanjutnya oleh Frank, Ekman dan Friesen (1993) yang menunjukkan bahwa senyum 
gembira betul-betul berbeda dari senyum-senyum Iainnya. Selain itu senyum juga dapal 
diukur dengan anaIisis citra digital dan subjek memberikan rating pada senyum yang di­
rekam dengan video (Leonard, Voeller, dan Kuldau, 1991). 

Ekspresi wajah terutama untuk memberikan informasi tentang suasana emosi individu. 
Komunikasi nonverbal lainnya, seperti gerakan tangan dan tubuh atau disebut gestur, 
berikut postur tubuh dapat digunakan untuk mengarahkan interaksi, menunjukkan kein­
timan, maupun kontrol sosial. Gestur misalnya dapat dikategorikan sebagai gestur bebas 
dati percakapan dan gestur berhubungan dengan percakapan (Knapp dan Hall, 1992). 
Menurut Ekman, Friesen, dan Bear (1984) gestur bebas percakapan disebut emblem. 
Orang dapat menggantikan gerakan mengangguk untuk mengatakan "Ya" atau seperti di 
Bangladesh dengan menggerakkan kepala ke samping atas (pengamatan pribadi, July 
1992). Gestur berhubungan dengan percakapan dapat disebut ilustrator {Ekman, Friesen, 
dan Bear, 1984}. Ger.akan-gerakan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak disertai per­
cakapan. lni dimaksudkan untuk membantu menerangkan ataupun menekankan percakap­
an. Semua gerakan ini dapat digunakan dalam mengarahkan interaksi antar manusia. 
Misalnya orang akan menggerakkan tangannya untuk mempersilahkan orang lain ganti bi­
cara. 

Keintiman dapat terungkap melalui jarak, gestur, postur, dan sentuhan. Makin intim 
Imbungan antara individu, makin banyak perilaku nonverbal terHbat (Patterson, 1990). 
Jarak di antara mereka makin dekat. Mereka banyak berangkulan dan bersentuhan. Hall 
dan Veccia (1990) meneliti sentuhan di antara pria dan wanita. Mereka menemukan bah­
wa Hap sekse menyentuh dengan sengaja satu dengan lainnya dengan frekuensi yang 
sarna. Perbedaannya laki-laki lebih banyak meletakkan lengannya di pundak wan ita, se­
dangkan wanita merangkul lengan pria. 

Perilaku nonverbal dapat pula berfungsi untuk kontrol sosial. Menurut Patterson (1990) 
kontrol sosial dapat ditunjukkan dalam berbagai proses interpersonal yang berbeda. Ter­
masuk di dalamnya adalah status dan kekuatan, persuasi dan pelaksanaan, pengelolaan ke­
san. Orang dengan stanis yang lebih tinggi lebih menguasai pembicaraan. Mereka lebih 
banyak menatap mata orang lain, menggerak-gerakkan tangan, dan lebih banyak menggu­
nakan ruang (Edinger dan Patterson, 1983). Penelitian Steckler dan Rosenthal (1985) 



menunjukkan bahwa suara wanita dinilai Iebm kompeten ketika mereka berbicara dengan 
atasan, sedangkan pria dinilai lebih kompeten ketin mereka berbicara dengan·sejawatnya. 
Hall (1980) juga menemukan bahwa nada suara dapat digunakan untuk proses persuasi. 
Selanjutnya sepetti penemuan Edinger dan Patterson (1983), HaU (1980) juga menemukan 
bahwa yang terampil dalam menggunakan komunikasi nonverbal akan Iebm berpengarub 
dari pada mereka yang tidak. Penelitian Kimble dan Seidel (1991) juga menunjukkan bah­
wa mereka yang asertif berbicara lebm lantang. Mereka akan menjawab dengan Iebm 
cepat dan keras bila mereka yakin atas jawaban untuk pertanyaan yang ditanyakan.Keya­
lrinan diri pembicara dapat disimpulkan dari kecepatan dan kelantangan jawaban pembi­
cara. Nampaknya kesan-kesan yang diperoleb melalui nada, suara, gestur maupun postur 
dapat mempengarubi orang lain. Oleb sebab itu komunikasi nonverbal dapat digunakan 
untuk mengelola kesan bagi orang lain (Patterson, 1990). .. 

Terdapat pertentangan pendapat tentang faktor budaya dalam komunikasi nonverbal di an­
tara para ahH. Hecbt, Andersen, dan Ribeau (1989) menyatakan bahwa komunikasi non­
verbal tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Di lain pihak Ekman dan Friesen (1986), 
Ekman dan Heider (1988) menyatakan bahwa ekspresi wajah yang mengungkapkan rasa 
jijik bersifat universal. Meslripun ekspresi wajah yang mengungkap emosi bersifat univer­
sal tetapi terdapat perbedaanpenilaian ten tang intensitas masing-masing ekspresi wajah 
(Matsumoto dan Ekman. 1989). Selain ekspresi wajah, postur tubuh juga menunjukkan 
adanya universalitas dan pengarub kebudayaan setempat. Kudob dan Matsumoto (1985) 
menemukan bahwa faktor yang terungkap melalui postur tubuh antara orang Amenka dan 
orang Jepang sarna tetapi urutannya berbeda. Selanjutnya Matsumoto dan Kudob (1987) 
mengulang peneHtian tersebut dan menemukan bahwa untuk orang Jepang penilaian ter­
badap postur tubuh lebih terfokus pada status dan kekuasaan. sedangkan orang Amerika 
lebib terfokus pada responsivitas antar pribadi seperti penilaian senang dan taksenang. 
Demikian pula Patterson (1990, 1991) menyatakan bahwa oleb karena perilaku nonverbal 
biasanya bersifat mendua dan mungkin mempunyai bermacam-macam mi, orang dari 
budaya lain mungkin bervariasi dalam ekspresi dan pengartian fungsinya. Sellada dengan 
berbagai ahIi tersebut, Sbaver, Wu, & Scbwarts (1992) mengemukakan bahwa bany8k 
bukti menunjukkan bahwa beberapa emosi dasar mempunyai kesamaan di beberapa negara 
yang berbeda seperti A~erika, China, ltalia, dan Ifaluk. Mereka menyimpulkan· bahwa 
emosi dasar mempunyai kesamaan anteseden dengan ciri abstrak. kesamaan tendensi tin­
dakan, dan kesamaan fungsi bubungan sosial di negara-negara yang berbeda tersebut. 
Emosi daSar tersebut adalab gembiralbahagia, tak:ut, marahlbenci, dan sedibldepresicde-
ngan kategori subordinasi positif dan negatif. . . . 

Pengungkapan emosi sendiri juga masib dipertanyakan apakah sifatnyauniversal atau 
spesifik budaya. Seorang ahii Iinguistik, Wierzbicka (1992). banyak me~itj.kata-kata 
untuk ungkapan emosi. Ia mengatakan bahwa kebanyakan <Jhlime~~iti~m~i~li~,s 
budaya dengan menggunakan bahasa Inggris. Hal ini jeiasakan~~ilt~pbj~.,:ridak 
semua kata Inggris mampu mengungkapkan emosi tertentu)':~g di~ami *h·.oran~ .. dari· 
budaya lain. Untuk itu perlu berhati-bati daiam mengartikan hasil penelitiml Untas 



budaya. Mungkin kata untuk mengungkapkan emosi tertentu dalam babasa bukan Inggris 
akan lain. Seperti kata ekspresi "contempt" dalam penelitian Ekman dan Heider (1988) 
akan sulit untuk diberikan padanannya dalam bah~sa Indonesia. Russell (1991) juga 
mengemukakan bahwa orang dengan bahasa bukan Inggris akan membuat kategori emosi 
yang lain dari mereka yang berbahasa Inggris. Ia inengatakan bahwa kata emosi itu 
sendiri adalah spesifik budaya. Misalnya tidak ada terjemahan emosi dalam bahasa Indo­
nesia, adanya adalah kata rasa. I1muwan perilaku di Indonesia menggunakan istilah emosi 
karena bahan acuannya adalah dari barat. 

Masm dalam konteks emosi yang bersifat mendunia atau spesifik budaya, Frijda (1992) 
mengemukakan adanya label-label tertentu untuk emosi tertentu pula. Orang cenderung 
memberikan label bagi ekspresi emosi marah, sedm, takut, meskipun belum tentu orang 
yang diberikan label tersebut betul-betul mengalami emosi. tersebut. Emosi Iebm meru­
pakan pengalaman internal bukan banya sekedar kata yang dilabelkan padanya. Hal ini 
diperkuat oleb Mayer dU. (1991) yang mengatakan bahwa pengalaman suasana bati Iebm 
Iuas dibandingkan banya isi emosi saja. Selain itu Sbweder (1992) mengemukakan pula 
bahwa emosi adalah suatu sistem pengartian. Tiap budaya mempunyai sistem pengartian­
nya sendiri tentang emosi yang dialami maupun diungkapkan. Hal itu akan nampak baik 
dalam kata-kata ataupun pengalaman somatik. Emosi marah dikaitkan dengan tubuh yang 
tegang. Fenomena ini juga ditemukan oleb Prawitasari (1993) bahwa ada keajegan antara 
emosi tertentu dengan gerakan tertentu. Selanjumya Mesquita dan Prijda (1992) me­
ngatakan bahwa kesimpulan yang pasti tentang emosi secara lintas budaya akan sulit dida­
pat karena tidak ditemukan kesatuan metodologi. Selain itu juga dikatakan bahwa masm 
langka informasi tentang emosi yang sifatnya mendunia ataupun spesiflk budaya. 

Selain kesamaan dan perbedaan budaya dalam pengungkapan maupun pengartian emosi. 
sering muncul pertanyaan apakah gerak~ otot-otot wajah betul-betul menunjukkan emosi 
tertentu. Apakah ekspresi wajah yang statis dalam foto betul-betul mumi menggambarkan 
emosi yang diekspresikan. Pertanyaan ini muncul sebubungan dengan stimuli yang digu­
nakan dalam penelitian Prawitasari & Martani (1993) yang dianggap kurang asli karena 
ekspresi direkayasa, tidak difoto ketika model merasakan pengalaman yang membuat ma­
rah, sedm, se~g, maupun takut. Selalu disarankan untuk menggunakan situasi yang asH, 
misalnya keiika orang sedang berduka, berdebatlberkelahi, bergembira, berpetaka. 
Kecuali bal ini kurang etis rasanya yaitu membuat foto orang yang sedang betul-betul me­
ngalami emosi marah, sedih, senang, takut, penelitian Gosselin , Kirouac, & Dore' 
(1995) dapat digunakan sebagai acuan. Penelitian mereka menunjukkan bahwa ada ke­
samaan antara komponen fasial yang diungkapkan aktor dan ekspresi wajah yang murni 
dan asli. Ketika aktor tersebut diminta untuk mengungkapkan emosi tertentu, mereka se­
ring menunjukkan karakteristik unit gerakan emosi asli daripada unit gerakan lainnya 
dalam Facial Action Coding System (FACS). Gerakan otot wajah tersebut sangat tepat un­
tuk emosi senang dan terkejut, sedangkan untuk emosi marah, sedih, takut, dan jijik 
banya separohnya saja yang tepat. Jadi meskipun direkayasa, stimuli yang digunakan 
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dalam penelitian Prawitasari & Martani (1993) sebetulnya tetap alrurat terutama dalam 
ekspresi emosi senang. 

Selain perdebatan apakah ekspresi emosi mempunyai kesamaan atau perbedaan dalam 
budaya yang berheda, sering muncul pula pertanyaan apakah emosi yang diekspresikan 
akan menimbulkan perubahan fisiologis. Bagi orang Jawa keselarasan merupakan kunci 
dalam kehidupannya (Magnis-Suseno, 1984). Apabila ia mengalami emosi tertentu, ia 
berusaha, mengembalikan pada suasana emosi netral sebelumnya. Secara fisiologis, ini ada 
manfaatnya. Yang penting bukan mengabaikan emosi yang dialami, tetapi bagaimana 
menyadari emosi yang dialami, kemudian mengembalikan pada suasana netral sebelum­
nya. Gross & Levenson (1993) meneliti penekanan emosi yaitu pengendalikan ekspresi 
emosi secara sadar padahal emosi tertentu sedang dialami. Penelitian merek.'i menunjuk­
kan bahwa penekanan mengurangi perilaku ekspresif dan menghasilkan status fisiologis 
yang tercampur yakni aktivitas somatik menurun dan detak jantung yang juga menurun. 
Tetapi keadaan ini diikuti oleh menaiknya kejapan mata dan aktivitas saraf simpatis dalam 
pengukuran kardiovaskular dan tanggapan elektrodermal. Penekanan tidak mempunyai 
dampak pada pengalaman emosi subjektif. Hasil penelitian kedua peneliti ini memang 
masih belum dapat disimpulkandengan pasti karena penekanan menimbulkan penurunan 
pada detak jantung tetapi menaikkan kejapan mata maupun suhu kulit. Terlihat bahwa 
tubuh menyesuaikan dengan keadaan emosi individu. Mungkin ada benarnya pedoman 
orang J awa yang menekankan keselarasan semua hal dalam kehidupannya. Yang penting 
sekarang adalah kesadaran individu untuk mengenal emosi yang dialami, mengetidalikan 
ekspresinya, dan mengenal perubahan di dalam tubuhnya. Keadaan ini mungkin akan le­
bih menyehatkan 'dibandingkan mengekspresikannya langsung tanpa menyatlarinya atau­
pun mengendalikannya. Seperti yang diungkapkan oleh Ortony, Clore, & Collins ( 1988) 
bahwa pengalaman emosi melayani fungsi pemrosesan informasi yang sangat penting. 
Pengalaman emosi dapat merupakan indikator untuk melakukan suatu tindakan terter..tu. 
Jadi kesadaran akan pengalaman emosi saat itu merupakan situasi yang menyehatkan 
dibandingkan dengan pengalaman emosi yang tidak disadari tapi menimbulkaD perubahan­
perubahan fisiologis yang kurang menyehatkan. Temyata ada benarnya ajaran Jawa bah­
wa manusia perlu waspada terhadap apa yang dialami dan dihadapinya saat ini (Magnis­
Suseno, 1984; Mulder, 1984). 

Penutup 

Telah dikudpkan berbagai penelitian baik yang saya lakukan sendiri' maupun.dfmlan>te~ 
man-teman dan juga penelitian orang lain di Inclonesia' dati lulr 1legeRrTd'HlBif4atam 
penelitian-penelitian tersebut bahwa ekspresi wajah dapat m~n&\1Dgkap~an ~tgo~~ ~~jJl. 
Untuk mengenal emosi-emosi tersebut hal yang paling te~~t ~U~~~ai. '~~ti~ 
kan kerutan-kerutan di dahi, sekitar mala, sekitar hidun.g, dan'i~!ut. .' . _tan 
tersebut akan menunjukkan emosi yang dialami. Sering terjadi _me~ emosi 
tertentu, sedangkan kerutan di sekitar mulut menunjukkan lainnya. Uf.lt1lk im 'perra dip'Cr­
hatikan gerakan tangan dan tubuh. Biasanya emosi marah akan bocor melalui gerabritii-

"MjB.iPti..tt:fII:r::m:}:m:::~::::t:::::rr::::t:::r~r::::I:II:tt???trI::r;:m:I:~.t.1~l •• l_J"L",:/I1!.II,~J.r_ 
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ngan yang menegang dan cenderung mengepal, meskipun orang menutupinya dengan 
tersenyum. Atau emosi sedih akan terlihat dari mata meskipun orang tersenyum bahkan 
tertawa. Ketidak ajegan ini akan menimbulkan kebingungan dalam mengartikannya, apala­
gi kalau pernyataan yang dikemukakan juga senjang dengan apa yang diekspresikan mela­
lui wajah. Periu diperhatikan bahwa komunikasi nonverbal terutama ekspresi wajah, 
gerak tangan dan tubuh lebih jujur dibandingkan pernyataan yang diungkapkan secara ver­
bal. 
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